
IV

ABSTRAK

EFEK HIPNOTIK BIJI SELEDRI (Apium Graveolens Linn.) TERHADAP
MENCIT JANTAN GALUR DDY

Anthony Heryanto
Pembimbing: Prof. Dr. HR. Muchtan Sujatno, dr., SpFK

Latar Belakang: Salah satu penyakit yang paling banyak diderita masyarakat
akhir-akhir ini adalah insomnia, yang dikarenakan adanya peningkatan stress di
masyarakat. Untuk mengobati penyakit tersebut umumnya digunakan obat-obat
golongan hipnotik sedatif. Seperti kita ketahui obat-obatan tersebut memiliki efek
samping yang tentunya merugikan pengguna obat tersebut. Oleh karena itu
diupayakan suatu alternatif lain melalui penelitian obat tradisional seperti yang akan
diuji pada penelitian biji seledri dengan harapan didapatkan efek samping yang lebih
nngan.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah biji seledri (Apium
graveolens Linn.) berefek hipnotik.

Metode: Penelitian ini menggunakan 30 mencit, yang dibagi menjadi 5
kelompok. Metode yang digunakan adalah metode induksi dengan fenobarbital
sebagai penginduksi tidur. Sebagai kontrol negatif digunakan aquadest. Untuk kontrol
positif digunakan diazepam dan bahan yang diuji adalah ekstrak biji seledri dengan
dosis 10M, 2 OM, dan 4 OM yang diberikan peroral (T=O), dilanjutkan fenobarbital
yang diberikan intra peritoneal pada menit ke 45 (T=45). Data yang diukur adalah
mula dan lama tidur mencit dalam menit yang dianalisis secara statistik ANAVA satu
arah dengan uji beda rata-rata Student-Newman-Keuls.

Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa mula tidur mencit yang diberi ekstrak
biji seledri lebih singkat dibandingkan dengan pemberian aquadest. Lama tidur
mencit dalam menit yang diberi ekstrak biji seledri lebih panjang dibandingkan
dengan pemberian aquadest.

Kesimpulan: Ekstrak biji seledri 10M, 2 OM, 4 OM berefek hipnotik
Saran: Penelitian mengenai ekstrak biji seledri yang berefek hipnotik perlu

dilanjutkan dengan uji toksisitas dan uji efektifitas.
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ABSTRACT

THE HYPN~TIK EFFECT OF CELERY SEEDS (Apium graveolens
Linn.) TOWARD

MALE DDY STRAIN MICE

Anthony Heryanto
Tutor: Prof Dr. HR. Muchtan Sujatno, dr., SpFK

Background: One of the most common sickneses at society this day is insomnia.
It is because (~f the rise (~f the stress level in society. Generally, to relieve this
sickness, hypnotic-sedative class drugs are used These drugs, has a side effects
which can harm the users. Due to the harmful side effects, it is necessary to seek for
better medication such as using traditional medicine. The present writer would like to
focus on the celery seed5, which are considered less harmful.

Objective: The purpose of this research is to indicate that celery seed5 have a
hypnotic effect.

Methods: This research uses 30 mice, which are divided into 5 groups. The
method, which is used in this observation, is induction with Phenobarbital method as
a sleep induction. Aquadest used as a negative control. Diazepam is used fiJr the
positive control and the tested material5 are extract of celery seeds' of J human
dosage, 2 human dosage, and 4 human dosage given orally (T=O) and continued with
Phenobarbital given inter peritoneal on 45 (Tc45). The data is analyzed with
ANOVA method, proceeded with Student-Newman-Keuls Method

Result: The result of this research showed that onset of mice sleep in minute,
which was given extract of celery seeds is shorter than aquadest given. The duration
sleep of mice in minute, which is given extract of celery seed5, is longer than
aquadest given.

Conclusions: Extract of celery seeds J human dosage, 2 human dosage, and 4
human dosage have a hypnotic effect.

Recommendation: The observation about the hypnotic effect of extract celery
seeds' should be continued with toxicity test and effectivity test.
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